Journal of Language and Health

Volume 5 No 2, Agustus 2024

e-ISSN 2722-3965; p-ISSN 2722-0311
http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JLH

EFEKTIVITAS PEMBERIAN ELEVASI KEPALA 30 DERAJAT DALAM PENINGKATAN
SATURASI OKSIGEN PADA PASIEN STROKE: LITERATURE REVIEW

Lartia Nugraheni*, Joko Tri Atmojo, Ahmad Syauqi Mubarok
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mamba’ul Ulum Surakarta, JI.Ring Road No.Km 03, Mojosongo, Jebres,Surakarta, Jawa
Tengah 57127, Indonesia
*lartia.nugraheni@gmail.com

ABSTRAK

Stroke adalah penyakit otak di mana pembuluh darah ke otak tersumbat, menyebabkan hipoksia, oksigen adalah kebutuhan
sangat penting untuk setiap makhluk hidup. Pemberian elevasi kepala 30 derajat yang berguna untuk memperlancar
sirkulasi darah ke saraf otak, untuk meningkatkan pertukaran gas dalam tubuh dan meningkatkan tingkat kesadaran
sehingga meningkatkan saturasi oksigen. Tujuan penelitian : untuk mengetahui pengaruh pemberian elevasi kepala 30
derajat dalam peningkatan saturasi oksigen pasien stroke. Metode : Metode penelitian ini adalah literature review dengan
pendekatan data menggunakan database google scholar, pubmed dan science direct dengan kata kunci yang digunakan
seperti elevasi kepala, saturasi oksigen, and stroke. Hasil ;: Hasil dari literature review yang dilakukan didapatkan sebanyak
384 artikel dan 6 artikel literature yang memenuhi kriteria inklusi menyatakan bahwa pasien yang mengalami stroke
memiliki saturasi oksigen lebih tinggi setelah diberikan elevasi kepala 30 derajat. Kesimpulan : Pemberian elevasi kepala
30 derajat dapat berpengaruh dan memiliki keefektifan dalam meningkatkan saturasi oksigen pada pasien yang mengalami
stroke.

Kata kunci: elevasi kepala; saturasi oksigen; stroke

THE EFFECTIVENESS OF 30-DEGREE HEAD ELEVATION IN INCREASED OXYGEN
SATURATION IN STROKE PATIENTS: LITERATURE REVIEW

ABSTRACT

Stroke is a brain disease in which blood vessels to the brain are blocked, scausing hypoxia, oxygen is a very important
necessity for every living thing. The provision of a head elevation of 30 degrees is useful for facilitating blood circulation to
the nerves of the brain, to increase gas exchange in the body and increase the level of consciousness so as to increase
oxygen saturation. The purpose of the study: to determine the effect of giving a head elevation of 30 degrees in increasing
the oxygen saturation of stroke patients. Method: This research method is a literature review with a data approach using
google scholar, pubmed and science direct databases with keywords used such as head elevation, oxygen saturation, and
stroke. Results: The results of the literature review conducted obtained as many as 384 articles and 6 literature articles that
met the inclusion criteria stated that patients who had a stroke had higher oxygen saturation after being given a head
elevation of 30 degrees. Conclusion: Giving a head elevation of 30 degrees can have an effect and has effectiveness in
increasing oxygen saturation in patients who have had a stroke.

Keywords: head elevation; oxygen saturation; stroke

PENDAHULUAN

Stroke merupakan penyakit neurologis yang disebabkan oleh gangguan peredaran darah ke otak, yang
dapat berlangsung selama 24 jam atau lebih. Menurut (Lindsay et al., 2019) di seluruh dunia dengan
lebih dari 13 juta kasus baru per tahun, stroke adalah penyebab utama kedua kematian dan kecacatan
sedangkan di Indonesia stroke menjadi penyakit barisan ketiga yang paling mematikan di Indonesia
setelah kanker dan penyakit jantung (Kusuma & Anggraeni, 2021). Stroke menjadi salah satu
penyebab angka kematian tertinggi dengan angka kematian yang tidak berubah secara signifikan sejak
tahun 2012. Angka kematian akibat penyakit stroke, World Health Organization (WHQO) mencatat
sebanyak 5,5 juta kasus stroke dan 13,7 juta kasus baru per tahun. Di Indonesia, data menunjukkan
peningkatan kasus sebanyak 3,9% dari tahun 2013 hingga 2018. Tingkat kasus tertinggi tercatat di
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Kalimantan Timur sebesar 14,7%, tingkat terendah tercatat di Papua sebesar 4,1%, sementara Jawa
Tengah berada di peringkat kesebelas dengan 11,8% kasus (Imani & Hudiyawati, 2023).

Pasien stroke mengalami kelainan dari otak karena gangguan pembuluh darah yang membawa darah
ke otak dapat tersumbat atau pecah karena pasokan darah ke otak. Ini menyebabkan gejala seperti
hemiparesis, sesak napas, bicara pelo, masalah berjalan, kehilangan keseimbangan, dan kelemahan
otot. Angka kejadian stroke juga dipengaruhi oleh faktor risiko seperti diabetes melitus, obesitas,
hiperkolesterol, hipertensi, minum alkohol, atrial fibrillation, dan merokok. Menurut (Hardika et al.,
2020) penderita yang mengalami paska stroke akan mengalami masalah fisik dan fungsi tubuh selama
jangka waktu yang lama, serta gangguan respons psikologis, yang berdampak pada perubahan kualitas
hidup mereka. Sebagian besar penderita stroke akan mengalami kelumpuhan sebelah tubuh atau
hemiplegia. Selain itu, terdapat faktor resiko yang sama sekali tidak dapat diubah seperti riwayat
kesehatan keluarga, usia, dan jenis kelamin (Wahid et al., 2021).

Kasus stroke merupakan keadaan darurat dan membutuhkan bantuan cepat dan tepat karena tingkat
keparahan stroke bertambah jika stroke tidak ditangani dengan segera. Semakin tinggi, semakin besar
kemungkinan mengalami kecacatan karena meluasnya daerah infark otak dan sel neuron yang mati
bahkan dapat mengakibatkan kematian dan gangguan kesadaran (Trisila et al., 2022). Stroke
merupakan hilangnya fungsi otak secara akut yang diklasifikasikan menjadi stroke iskemik atau yang
dikenal dengan stroke nonhemoragik dan stroke hemoragik. Stroke hemoragik terjadi karena
pembuluh darah di otak pecah, sedangkan stroke non-hemoragik terjadi ketika pembuluh darah
tersumbat yang menghentikan aliran darah ke sebagian atau keseluruhan otak (Imani & Hudiyawati,
2023). Aliran darah otak (CBF) sangat penting bagi pasien dengan stroke iskemik akut (AIS) untuk
menjaga perfusi jaringan penumbra yang rentan. Ketika autoregulasi otak terganggu, CBF sangat
bergantung pada tekanan darah arteri (Anderson & Olavarria, 2019).

Sebuah istilah yang mengacu pada jumlah oksigen yang telah bergabung dengan hemoglobin (Hb)
molekul disebut sebagai saturasi oksigen. Selain memiliki jumlah oksigen bersama Hb yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan tubuh, oksigen juga dilepas untuk memenuhi kebutuhan jaringan.
Gambaran saturasi oksigen membantu dalam menentukan terapi tambahan. Nilai saturasi oksigen
normal berkisar antara 95-100% (Pakaya et al., 2021). Pasien dengan stroke akut, serta siapa saja yang
menderita penyakit kritis, harus dimonitor secara hati-hati dan oksigen tambahan harus digunakan
ketika tingkat saturasi oksigen arteri (SaO2) turun di bawah 93% atau 94% (Ouyang et al., 2021).
Penanganan dan pemantauan yang tepat diperlukan untuk penderita stroke karena darah mengalir
dengan tidak lancar mengganggu suplai oksigen ke seluruh tubuh. Salah satu cara untuk mengukur
tingkat oksigen yang tersedia dalam tubuh yang dapat dilakukan dengan menggunakan oksimetri
dengan menentukan tingkat saturasi oksigen.

Penatalaksanaan stroke dibagi menjadi medik dan keperawatan. Penatalaksanaan medik mencakup
farmakologi dan rehabilitasi (Sholekhah & Suyanto, 2023). Salah satu metode keperawatan yang
diberikan kepada penderita stroke yang berguna untuk peningkatan saturasi oksigen adalah pemberian
posisi kepala di atas tiga puluh derajat yang dapat berkontribusi pada perubahan hemodinamik dengan
meningkatkan oksigenasi dan memberikan lebih banyak darah ke otak. Ini dilakukan dengan
memposisikan kepala lebih tinggi di tempat tidur selama 30 menit atau dapat menggunakan dengan
bantal tambahan, tergantung pada kebutuhan penderita stroke (Hady et al., 2023). Posisi kepala
ditinggikan meningkatkan suplai oksigen ke otak, tetapi efek ini lebih besar pada populasi non-
obesitas dibandingkan pada populasi obesitas (Tsan et al., 2022). Selama bertahun-tahun, posisi
kepala telah dibahas sebagai pengobatan non-farmakologis untuk stroke iskemik. Dalam beberapa jam
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atau hari pertama setelah stroke, berbaring di tempat tidur secara teoritis meningkatkan aliran darah ke
penumbra iskemik, yang mengurangi kerusakan dan menghasilkan hasil yang lebih baik (Carvalho et
al., 2020). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian elevasi kepala 30
derajat dalam peningkatan saturasi oksigen pasien stroke

METODE

Metode penelitian ini menggunakan studi literature review. Studi literature review ini dengan
menggunakan sumber data yang didapatkan dari artikel tersebut maupun jurnal. Penelusuran artikel
dilakukan dengan pendekatan data melalui google scholar, pubmed dan science direct yang telah
dipublikasi dengan memasukkan kata kunci seperti elevasi kepala, saturasi oksigen and stroke. Dalam
penelitian artikel, pendekatan yang digunakan peneliti dengan struktur PICO atau PICOS, yang terdiri
dari :

Tabel 1.
Kriteria inklusi dan eksklusi penelitian

Kriteria Inklusi Ekslusi

Population Pasien stroke Selain pasien stroke

Intervention Elevasi kepala 30 derajat -

Comparation Selain elevasi kepala 30 derajat -

Outcomes Mengkaji peningkatan saturasi  Yang tidak mengkaji peningkatan
oksigen pasien stroke dengan elevasi saturasi oksigen pasien stroke dengan
kepala 30 derajat elevasi kepala 30 derajat

Publication Years >2019-2024 <2019

Language Inggris , Indonesia Selain Inggris dan Indonesia

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk ulasan ini, kami melihat judul dan abstrak dari 518 literatur yang ditemukan di Google Cendekia
dan PubMed 13 literatur yang ditemukan. Persyaratan inklusi tidak dipenuhi oleh 24 jurnal sehingga
tereliminasi. Selain itu, 6 jurnal ditemukan memenuhi semua persyaratan inklusi.

Figure 1.
PRISMA flow chart
Pencarian artikel dengan google scholar, pubmed dan science direct didapat artikel dengan jumlah
sebanyak 384 artikel. Sebanyak 199 artikel dikeluarkan karena tidak memenuhi Kkriteria tahun
penelitian. Selanjutnya dilakukan penyaringan kembali dan didapatkan 6 artikel literature yang
memenubhi Kriteria inklusi.
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Gambar 1. PRISMA flow chart

Tabel 2.

Hasil Rekapitulasi Artikel Literature Review

Judul Dan Penulis

Metode penelitian

Hasil

Pengaruh Pemberian Posisi Head
Up 30 Derajat Terhadap Saturasi

Oksigen Pada Pasien Stroke Di
lgd Rsud Dr. T.C. Hillers
Maumere  Kabupaten  Sikka

(Trisila et al., 2022)

Metode penelitian yang digunakan
adalah quasi eksperimen yang
melibatkan 15 pasien  yang
mengalami stroke yang menerima
intervensi head up 30 derajat. Studi
ini  melibatkan pasien dengan
stroke iskemik dan hemoragik
dengan kriteria nilai saturasi
oksigen di bawah 95%, dan GCS di
bawah 15. Tidak ada pasien stroke
yang memiliki penyakit paru atau
anemia yang digunakan dalam
penelitian ini.

Studi tersebut menunjukkan bahwa seratus
persen dari lima belas responden mengalami
saturasi oksigen yang lebih rendah, dan
seratus persen mengalami saturasi oksigen
yang lebih tinggi setelah memberikan posisi
kepala yang diangkat 30 derajat. Dengan
menggunakan  uji  statistik ~ Wilcoxon,
penelitian ini menemukan bahwa, dengan p
value = 0,000; = 0,05; dan Z count = -3,493,
pemberian posisi kepala tegak 30 derajat
memiliki efek  signifikan terhadap
peningkatan saturasi oksigen pasien yang
mengalami stroke yang dirawat di ruang
gawat darurat (IGD).

Pengaruh Elevasi Kepala 30
Derajat Terhadap Saturasi
Oksigen Dan Kualitas Tidur

Pasien Stroke (Budi Pertami et
al., 2019)

Metode yang digunakan penelitian
ini  dilakukan  secara  quasi
eksperimental, intervensi  yang
dilakukan ~ dengan  pemberian
elevasi kepala 30 derajat pada
pasien stroke dengan GCS 12-15 di

Hasil studi menunjukkan bahwa pasien
stroke yang mendapatkan teknik elevasi
kepala 30 derajat dapat memengaruhi
saturasi pasien menjadi meningkat dibanding
pasien stroke yang tidak berikan elevasi
kepala 30 derajat.
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ruang Interna 1 dengan jumlah
responden yang digunakan
sebanyak 34 pasien yang dibagi
dalam 2  kelompok  sebagai
perbandingan hasil intervensi yang
dilakukan selama 3 hari.

Efektivitas Model Elevasi Kepala
Antara 30° dan 45° Terhadap
Peningkatan  Saturasi  Oksigen
Pada Pasien Stroke Iskemik DI
RSUD Dr.MM. Dunda Kabupaten
Gorontalo (Pakaya et al., 2021)

Penelitian  ini  dibuat dengan
metode quasi eksperimental
dilakukan intervensi pemberian

posisi elevasi kepala 30° dan 45°
selama 60 menit dalam 4 pekan
dengan jumlah sampel sebanyak 22

Dari hasil penelitian ini menghasilkan
kesimpulan bahwa saturasi oksigen pada
pasien yang mengalami stroke yang telah
diberikan elevasi kepala 30° dapat meningkat
lebih signifikan dibanding elevasi kepala 45°
ditunjukkan oleh hasil uji statistik T

pasien yang dibagi dalam 2 independen, yang menunjukkan nilai p
kelompok . sebesar 0,000 (di bawah o 0,05).
Peningkatan Saturasi Oksigen Penelitian ini menggunakan Hasil yang diperoleh dari penelitian yang
Pada Pasien Stroke melalui metode studi kasus melalui dilakukan pada 2 responden didapatkan
Pemberian Posisi Head Up mengaplikasikan evidence best bahwa terbukti bahwa mengangkat kepala

(Mustikarani & Mustofa, 2020)

based practice nursing melibatkan
2 responden. Intervensi yang
dilakukan yaitu pemberian posisi
head up 30 derajat selama 30
menit.

membantu meningkatkan saturasi oksigen
pasien stroke: kasus | meningkat dari 95%
menjadi 98% dan kasus Il meningkat dari
94% menjadi 98%.

Pengaruh  Pemberian  Elevasi
Kepala 30° Terhadap Peningkatan
Saturasi Oksigen Pada Pasien
dengan Stroke Non Hemoragik
(Nur Azizah, A., & Arofiati, F.,
2023)

Desain penelitian yang digunakan
dengan menggunakan metodologi

studi kasus. Sampel ini
menggunakan  pasien  dengan
diagnosa stroke non-hemoragik

berjumlah 1 responden. Intervensi
yang dilakukan yaitu dengan
melakukan elevasi kepala 30° pada
pasien stroke selama 3 hari.

Dari hasil studi kasus selama 3 hari dengan
intervensi head up 30° yang dilakukan
terbukti meningkatkan saturasi oksigen pada
pasien stroke non-hemoragik.

Effect of Changing Selected body
Positions on Oxygen Saturation
among Patients with Acute Stroke
(Mohamed Alli et al., 2021)

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian quasi eksperimental.
Data dikumpulkan dari 60 pasien
dengan stroke akut dalam 24-48
jam pertama setelah serangan. Para
pasien secara acak ditugaskan
secara berurutan dalam empat
posisi: terlentang, sisi kanan, sisi
kiri, dan semi-duduk. Setiap posisi
dipertahankan selama satu jam, dan
tingkat saturasi oksigen dicatat

setiap 15 menit dengan
menggunakan  oksimetri  nadi.
Berbagai alat, termasuk kuesioner
wawancara  terstruktur,  Skala
Koma Glasgow, skala stroke
Skandinavia, dan catatan
pemantauan  saturasi  oksigen,
digunakan untuk pengumpulan
data.

Analisis data menunjukkan bahwa kadar
saturasi oksigen rata-rata selama interval 15
menit kedua, ketiga, dan keempat, serta
saturasi oksigen rata-rata selama satu jam,
secara signifikan posisi setengah duduk lebih
tinggi daripada terlentang, miring ke Kiri atau
ke kanan. Temuan ini menunjukkan bahwa
posisi setengah duduk adalah yang paling
efektif dalam meningkatkan saturasi oksigen
di antara pasien stroke.

Stroke adalah sindrom defisit neurologis akut dan fokal yang didefinisikan secara klinis oleh cedera
vaskular (infark, pendarahan) pada sistem saraf pusat. Dalam praktik klinis modern, neuroimaging
semakin banyak digunakan untuk mengidentifikasi pola spesifik dari cedera jaringan (Murphy &
Werring, 2020). Sebagian orang dengan usia lanjut dapat mengalami stroke, yang ditandai dengan
gejala awal seperti tekanan darah tinggi atau terjatuh, yang dapat mengganggu peredaran dari darah ke
otak, mengakibatkan gangguan saraf atau yang lebih dikenal dengan sebutan stroke (Utami et al.,
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2023). Pasien dengan desaturasi SaO2 (<93%) berusia lebih tua, memiliki gangguan neurologis yang
lebih besar, kecacatan premorbid, dan penyakit kardiorespirasi (Sands et al., 2020). Stroke adalah
penyakit serangan saraf yang terjadi karena sumbatan di pembuluh darah yang menuju otak, yang
menyebabkan gangguan kualitas tidur, kecacatan umum, dan hipoksia. Korban tahunan dari stroke ini
mencapai 15 juta lebih, termasuk kematian dan kecacatan permanen (Kiswanto & Chayati, 2021).

Tanda Kklinis pada stroke berbeda-beda berdasarkan arteri serebral yang terlibat, mediator atau
mengendalikan fungsi otak, area otak yang terkena, dan tingkat kerusakan. Sejauh mana sirkulasi
kolateral berlangsung juga mempengaruhi manifestasi (Wahyudin et al., 2024). Oksigen adalah
kebutuhan sangat penting untuk setiap makhluk hidup supaya dapat mengetahui presentase oksigen
yang ditemukan dalam udara yang dihirup, air yang dikonsumsi, atau darah disebut saturasi oksigen
(Budi Pertami et al., 2019). Menurut (Yiksel et al., 2020) psosisi tubuh mempengaruhi oksigenasi
hemodinamik seperti detak jantung, tekanan darah sistolik dan diastolik maka pengaruh posisi yang
diberikan kepada pasien menjadi penting. Pemberian elevasi kepala 30 derajat digunakan untuk
memperlancar sirkulasi darah ke saraf otak, untuk meningkatkan pertukaran gas dalam tubuh dan
meningkatkan tingkat kesadaran. Memposisikan kepala 30 derajat dengan gaya gravitasi juga dapat
mengoptimalkan aliran darah ke sirkulasi leptomeningeal (Rohmawati & Murtagib, 2022). Hasil
penelitian dari beberapa jurnal yang menyatakan adanya keterkaitan head up 30° dalam peningkatan
saturasi oksigen pada penderita stroke.

Dari hasil keenam jurnal yang di review diatas menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan. Metode
yang digunakan dalam artikel jurnal penelitian yang ditulis oleh Epiphania Trisila, Fransiska Aloysia
Mukin, dkk, (2022), Sumirah Budi Pertami, dkk, (2019), Abdul Wahab Pakaya, Nurliah, (2021) dan
artikel jurnal penelitian Gehad Mohamed Ali, Amal Mohamed Ahmed, dkk , (2021) keempatnya sama-
sama menggunakan metode quasi eksperimental. Metode quasi eksperimen merupakan suatu Teknik
untuk menemukan hubungan sebab akibat dari beberapa factor yang peneliti timbulkan dengan melibat
kelompok kontrol disamping kelompok eksperimen. Persamaan metode selanjutnya dilakukan dalam
artikel jurnal penelitian yang ditulis oleh Afif Mustikarani, Akhmad Mustofa, (2020) dan Ayu Nur
Azizah, Fitri Arofiati, (2023) yaitu menggunakan studi kasus dengan melakukan pendekatan asuhan
keperawatan. Pendekatan asuhan keperawatan adalah pendekatan ilmiah untuk menyelesaikan masalah
klien. Ini mencakup kemampuan perawat untuk berpikir kritis, mengenali masalah klien dan
menemukan solusi intervensi terbaik. Penelitian yang dilakukan (Trisila et al., 2022) yang mengambil
15 responden dengan nilai saturasi oksigen dibawah 95% dengan GCS dibawah 15 menunjukkan hasil
uji statistik Wilcoxon menunjukkan bahwa posisi kepala tegak 30 derajat secara signifikan
meningkatkan saturasi oksigen pasien stroke (p value = 0,000; = 0,05; dan Z count = -3,493).

Tes Wilcoxon rank-sum digunakan untuk mengukur perbedaan perubahan aliran darah otak antara
respons 0 dan 30 derajat (terlentang hingga 30 derajat) antara dengan dan tanpa hasil fungsional yang
baik (menguntungkan) (Gregori-Pla et al., 2019). Terdapat pengaruh dalam pemberian posisi head up
30 derajat terhadap peningkatan saturasi oksigen pada pasien yang mengalami stroke. Selain itu,
temuan penelitian (Mustikarani & Mustofa, 2020) menunjukkan bahwa penelitian ini efektif dalam
meningkatkan saturasi oksigen pasien yang mengalami stroke; hasil dari kasus I meningkat dari 95%
menjadi 98% dan untuk kasus Il meningkat dari 94% menjadi 98%. Sehubungan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Nur Azizah, A., & Arofiati, F., 2023) yang menyatakan bahwa intervensi
menaikkan kepala 30 derajat yang dilakukan selama tiga hari mengalami peningkatan saturasi oksigen.
Pemberian Tindakan mandiri keperawatan elevasi kepala 30 derajat juga dapat membuat pasien merasa
lebih nyaman. Selain itu, hemodinamik pasien akan menjadi stabil, Hipoksia atau hiperkarbi, yang
disebabkan oleh penurunan tekanan oksigen di udara, terjadi pada klien stroke hemoragik yang
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mengalami penurunan jumlah oksigen yang diberikan kepada jaringan sampai di bawah tingkat
fisiologi meskipun perfusi darah ke jaringan cukup (Mustikarani & Mustofa, 2020).

Dibuktikan juga oleh (Pakaya et al., 2021) dengan melakukan uji statistic Independent T Test yang
menunjukkan nilai hasil p value sebesar 0,000 (< a 0,05) yang dapat disimpulkan bahwa saturasi
oksigen pada pasien stroke yang telah diberikan elevasi kepala 30° dapat meningkat lebih signifikan
dibanding elevasi kepala 45°. Hal yang sama juga di kemukakan oleh (Mohamed Ali et al., 2021)
dengan melakukan penelitian menggunakan metode quasi eksperimental kepada 60 pasien stroke akut
didapatkan hasil saturasi oksigen rata-rata selama interval 15 menit kedua, ketiga, dan keempat, serta
saturasi oksigen rata-rata selama satu jam, dibandingkan dengan posisi duduk lainnya, seperti
terlentang, miring ke kanan, atau miring ke Kiri, posisi setengah duduk jauh lebih tinggi.. Hal ini
menunjukkan bahwa posisi setengah duduk adalah yang paling efektif meningkatkan saturasi oksigen
pasien yang mengalami stroke. Dari enam jurnal yang direview menyatakan pada pasien stroke,
pemenuhan oksigenasi sangat penting karena oksigen merupakan bagian penting dari metabolisme otak
yang dipenuhi oleh aliran darah terus-menerus. Perubahan aliran darah otak akibat stroke terutama
disebabkan oleh oklusi atau sumbatan pembuluh darah otak dan perdarahan, yang menyebabkan suplai
oksigen otak menjadi tidak mencukupi. Dari hasil review juga ditemukan persamaan hasil yang
signifikan, dalam pemberian intervensi elevasi kelapa 30 derajat diberikan dengan rentang waktu +30
menit. Intervensi tersebut dilakukan karena bisa untuk meningkatkan status hemodinamik dengan
meningkatkan aliran darah ke otak dan memaksimalkan oksigenasi jaringan serebral.

SIMPULAN

Dari hasil literature review dapat disimpulkan bahwa 6 artikel menyatakan pemberian teknik elevasi
kepala 30 derajat memberikan pengaruh dan memiliki keefektifan dalam memperbaiki saturasi oksigen
pasien stroke. Namun, peningkatan saturasi oksigen berbeda-beda dalam setiap penelitian yang
dilakukan. Jadi, cara untuk meningkatkan saturasi oksigen, salah satunya adalah dengan menggunakan
teknik untuk mengangkat kepala 30 derajat.
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